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Sesuai dengan judul yang diangkat yaitu â€œPerkembangan Perekonomian Petani
Cengkeh Di Kecamatan Teupah Barat Kebupaten Simeulue (1970-2014)â€•, maka
tujuan penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui pengaruh perekonomian petani
cengkeh terhadap kehidupan sosial ekonomi masyarakat di Kecamatan Tepah Barat,
(2) untuk mengetahui kehidupan petani cengkeh di Kecamatan Tepah Barat dalam
kaitannya dengan fluktuasi harga cengkeh di pasaran. Dalam penulisan skripsi ini
penulis menggunakan metode penelitian sejarah atau disebut metode sejarah kritis,
yang terdiri dari lima langkah kerja yaitu pemilihan topik, heuristik, verifikasi,
interpretasi dan historiografi. Untuk menyimpulkan data penulis menggunakan dua
cara yaitu penelitian kepustakaan (library research) dan penelitian lapangan (field
research) yang terdiri dari wawancara (interviuw), dan studi dokumentasi.
Berdasarkan dari hasil penelitian dapat diketahui bahwa: (1) Pendapatan petani
cengkeh meningkat pada tahun 1970 dimana pada tahun tersebut harga cengkeh
melonjak drastis hingga Rp 2.000 per kilogramnya. Kenaikan harga cengkeh pada
tahun 1970 disebabkan mengurangnya stok cengkeh bagi perusahaan rokok kretek.
Masyarakat petani cengkeh bisa memenuhi kebutuhan hidupnya, membangun rumah
serta menyekolahkan anaknya. Pendapatan petani cengkeh paling rendah terjadi pada
tahun 2005, menurunnya pendapatan petani disebabkan musibah Gempa dan
gelombang Tsunami yang terjadi menyebabkan tanaman cengkeh banyak yang mati.
(2) Dengan harga cengkeh yang sering berfluktuasi dipasaran sangat berpengaruh
terhadap kehidupan petani. Kalau harga cengkeh dipasaran naik maka taraf kehidupan
petani cengkeh akan sejahtera. Kesejahteraan petani cengkeh paling baik terjadi pada
tahun 1970, karena pada tahun ini harga cengkeh melonjak drastis dan harga
kebutuhan pokok (sembako) masih sangat murah. Kesejahteraan petani cengkeh terus
membaik dari tahun ketahun. Kesejahteraan petani cengkeh paling menurun terjadi
pada tahun 2014, dikarenakan pada tahun ini harga cengkeh relatif rendah sedangkan
harga kebutuhan pokok lainnya terus melonjak.
